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Sajian Utama: Tanggal 1 Juni 2010 Unika Atma Jaya Jakarta
genap berusia 50 tahun. Selama 50 tahun itu pula para pendiri
Unika Atma Jaya, antara lain Frans Seda, Anton M. Moeliono
mengabdikan dirinya pada Gereia, Nusa dan Bangsa lewat
pendidikan tinggi. Banyak sudah yang dihasilkannya. Masuk-
nya Mgr l. Suharyo sebagai Ketua Dewan Pembina Unika Atma
Jaya Jakarta tentu membawa angin yang menyegarkan suasa-
na di dalamnya. Harapannya, Unika Atma Jaya mampu meng-
hasilkan manusia-manusia yang berkualitas baik intelektual,
kepribadian, maupun kerohaniannya. Maka Unika Atma Jaya
menatap ke depan dan maju terus! $

Mgr,SE gptafiAtt,kg. oInA'.;,.,,1ri''',.:.,:r,'.,t,'-'''
VIKAfi l$A'0gstqtikl,Sem4tang, Mgl A- Soegi japranata SJ iiba

di Jakarta dengan menumpang pesawat Garuda lndonesia. la

melanjutkan perjalanan menuiu Vatikan dan mengunjungi

beberapa negara di Eropa Buat. Sekretaris pribadl Uskup,

Pastor J.J, Dijkstra SJ, ikut mendampinginya. Sementara

wakil dari Kongregasi Penyebaran lman Vatikan, Mgr T. van'

Valenberg ofMjugd.ryetiabgalMt hao$e$ia;i$.e.teJah: meng-

ikuti konferensi waligereja seluruh lndonesia di Girisonta,

Jawa Tengah pada 9-1 6 l\[ei 1 960.
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Paus Bertemu Ratu Belanda
r,;'.PAU$.;Y.oha,ae$:Pautuill:meneiima Ratu Beatrix dati,Negerili,.,,,,

].].B!land'.daa..$Uaminya.PangeranclaUSpada28lMatet19B5
,.i'r.d[,Vatik4n;,|\derck h6rb-lcara selama 40 menit di perpuslafaanl11f1.r,,

pri bad i Pauq Paus Yohanes,,Paulus I I berkuniung,rke-,,Beiaqda,;,,;11 r,

pada 11-15 Mei 1985. Di akhir perjumpaan, Paus memberi-

kan sebuah piringan hitam Divina Comedia karya Dante.

Sementara Ratu Beatrix memberi kan dua ii lid'reprodultsi, Kilabi.,i r'
. Suci yang diberi ilustrasi oleti Rembrant,,'0elukis palihg,{c ilrl.

hor di Negeri Belanda.
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Mgr Soegiiapranala
Tentang KoruPsi

Theodorus Sudimin

ll | // EGEMBIRAAN dan harapan, duka dan kece-
- - l masan orang-orarrgzarflafi sekarang, terutama

I \urm mistcin aan siapa saja yang menderita,

merupakan kegembiraan dan harapan, duka dan kecemas-

* p*u murid Kristus j:ugtl' (Gawlium et Spes 1)' Satu

perioalan bangsa yang menjadikan anak bangsa terma-

iuk umat futotit merasa berduka dan cemas adalah

korupsi. Menanggapi persoalan korupsi ini, sebelum

dilangsungkan Konsili Vatikan II yang menghasilkan

dokuiren-Gaadium et Spes yang dikutip di atas, Mgr

Albertus Soegijapranata SJ, Uskup Agung Semarang

memberikan renungan kepada umat Katolik khusus-

nya dan masyarakat Indonesia umumnya dalam Surat

dembala Maia Puasa, 10 Februari 1962.la menyatakan

bahwa korupsi t'erkait dengan bangsa yang baru mer-

deka. Negara-negara yang baru merdeka, umumnya

-"mp".tuhurkan demokrasi, meskipun belum ada kese-

pakatn tentang pelaksanaannya. "Demokrasi haruslah

diduL:ung olehiuatu bangsa yang telah dewasa, berdiri

sendiri dengan tegaknya, cukup berkembang tentang

pengetahuannya dan kesusilaannya, bermutu tinggi peri-

La tudi-pekerti, sikap dan semangatnya, maupun bertin-

dak merdeka, meskipun terikat oleh tali tata susila"'

Masyarakat dan bangsa yang baru saja berdaulat meng-

alami kebingungan dan mabuk kemerdekaan, merasa

bebas dari sJgala ikatan peraturan, undang-undang dan

tata susila sehingga bertindak sekehendak hatinya sendiri

dan bahkan murjadi anarki. Mereka "mempergunakan

kemerdekaannya untuk bertindak sewenang-wenang, tak

mengindahkantata tertib dan peraturan, bagaikan Petruk

menjadi raja".
Mg1 Soegtjapranata menyatakan korupsi lebagai 

"pe-

nyelewengan dengan menyalah-gunakan kuasa yang

diterima secara resmi dari pemerintah untuk kepentingan

diri sendiri, saudara-saudaranya, teman-temannya, han-

dai-taulannya atau golongannya, sehingga merugikan

kepentingan umum, kepentingan rakyat pada umumnya"'

Korupsi 1tu merupakan penyakit yang menular dengan

."puf du, lambat laun menjadi kebiasaan umum dan

dianggap sebagai kesalahan umum yang lazim terjadi

seninfgi petakunya tidak lagi malu dan menjadi tebal

mukanya.
Para penguasa yang menggunakan kekuasaannya seca-

.u ,.**arg-*enang akan kehilangan kehormatan dan

kecintaan dari rakyatnya dan rakyat dapat kehilangan

kecintaan pada negaranya. Kemewahan hidup yang diper-

tontonkan para koruptor dapat menimbulkan sakit hati

ratyat yang tertekan oleh kemiskinannya. Dalam situasi

'teiaesat< oleh keadaan yang serba sulit, mudah sekali

jatuh dalam goda untuk memenuhi keperluan hidupnya

d"ng* mengambil alih yang bukan miliknya' Lambat

laun mereka iru membiasakan diri untuk mencari nafkah

dengan mencuri. menggelapkan uang dan sebagainya"'

Rakyat pun akan bertindak secara sewenang-wenang

dengan tidali mengindahkan segala peraturan, ketertiban

umum, undang-undang dan kesusilaan.

Bagaimana peran umat Katolik? "Orang Katolik-ber-

wajib-cinta kepada nusa, bangsa dan negaranya' Dari-

pada itu parutlah bahwa mereka itu sebudi dan sehati

d"ng* Pimerinuhnya dan dengan saudara-saudaranya

."d*r. sebangsa dan senegara, bergotong-royong untuk

membasmi t*abah korupsi yang merusakkan masyarakat

kita."
Mgr Scie-eija telah melihat berbagai upaya pemerin-

tah tiLrtu*la dengan menciptakan undang-undang

dan peraruran untuk membasmi korupsi' Namun usaha

itu harus diwrtai pula berbagai upaya pribadi dari para

penguasa seperti "bertapa brata, berpuasa, berpantang
'Aun U..O*-. Ia meminta umat Katolik mendoakan doa

berikut ini: "lb Tthan, su'di apalah kiranya Engkau ber-

kenan menampakkan belas-kasihan-Mu, yang tak ter-

hingga kepado kita seluruhnya, dengan membebaskan

kiti dari iegala dosa dan siksanya, yang patut kita teri'

ma. Oleh Kritn,t Tuhnn kami. Kami mohon, ya Tuhan,

jagalah ranah-air-kami dengan kecintaan-M.u, yang
'toi 

h.lurg padam, dan terangilah para Pemimpinnya

dengari siiai cahaya-Mu supaya mereka itu dapat meli-

haiapa tang harus diselenggarakannya dan mampu

melai;sanakan tang berwr Oleh Kristus Tuhan knmi" '

lvlgr Soegija berpesan, "Hendaknya golongan Katolik

Uerani triOup sederhana, bersahaja, cermat dan seksama,

waspada dan bijaksana, bersemangat miskin, menjauh-

kan diri Oari *'itat< suka dikagumi, dipuji dan dijunjung

tinggi. Bekerjalah dengan rajin dan tekun' Lakuk4nlah

tug'i keu ajibanmu dalam masyarakat dengan jujur, tulus

dan ikhlas hati".
Beliau mendorong "segenap penduduk Indonesia

betul-berul melaksanakan hidupnya sehari-hari berdasar-

kan Pancasila yang diperluas, diperdalam dan dipertinggi

oleh pengajaran agamanya masing-masing"' Dallm ke-

sarnaanny'a selragai senusa, bangsa, dan Negara,'Gereja

Katolik bersandaran pada masyarakat pengikutnya

sehingga keadaan masyarakat mempengaruhi keadaan

Cerqa. lita masyarakat kita subur dan makmur, Gereja

kita pun akan menikmati kesubiran dan kemakmuran itu
juga"." "S.rnogu kita dapat melakukan nasihat Mgr
Soegijap-ranatu, *"ski penyakit korupsi sudah masuk

sampai ke sungsum bangsa kita.

PenulisadalahanggotaThesoegijapranatalnstitute,pendidikpadaFakultasEkonomi

Unika Soegijapranata Semarang, Jawa Tengah

6 Juni 2010 I *{lDUPl25

--



U n iversitas y ang Katol i k
NMRSITAS Katolik Atma Jaya Jakarta beru-

mur setengah abad. Lima puluh tahun lalu, para

sarjana dan cendekiawan Katolik berdiskusi dan

merasa terpanggil untuk menyumbangkan'sesuatu' pada

Gereja dan bangsa. Mereka mendirikan Universitas Ka-

tolik dengan cita-cita mendidik mahasiswa menjadi pri-

badi yang tidak hanya matang secara intelektual, tetapi

juga matang dalam kepribadian.
Para perintis Atma Jaya bekerja mulai dari apa yang

bisa dikerjakan di depan mata. YarY ada di sana bukan

orang-orang sakti seperti dalam legEnda Lara Jonggrang

yang hendak membangun candi dalam satu malam. Yang

hadir dan bekerja adalah arsitek yang membangun sis-

tem. Sebuah sistem yang hendak diwariskan kepada ge-

nerasi berikut. Itulah yang terwujud dalam Universitas

Katolik Atma Jaya yang berumur 50 tahun sekarang ini.
Usia separuh abad itu sebenarnya bukan rentang wak-

tu yang fantastik untuk sebuah universitas. Universitas

Bologna di Itali (berdiri 1088), Universitas Oxford di
Inggris (1096), dan Universitas Cambridge di Inggris
(1209), semuanya masih berdiri hingga sekarang. Tidak
usah di Eropa, bahkan di Asia pun, kita mengenal berba-

gai universitas dengan umur yang panjang, Santo Tomas.

di Filipina (1611), National University of Singapore
(1905), dan Universitas Dhaka di Banglades (1921).

Untunglah kita punya Universitas Indonesia, yang seba-

gai Sekolah Kedokteran dianggap sudah berdiri pada

1849.
Jangan berpikir bahwa semua lembaga Katolik akan

mencapai usia ratusan tahun seperti itu' Jugajangan ber-

andalandai bahwa kualitas sebuah universitas Katolik
otomatis baik dan terjaga mutunya. Padahal' kualitas se-

buah lembaga Katolik sangat penting karena sebuah

institusi yang tidak bermutu hampir tidak adanya guna-

nya untuk dipertahankan.
Ada bukti kuat berbagai universitas sekular raksasa

kelas dunia dengan sikap disiplin menyimpan dan men-

jaga nilainilai fundamental. Nilai-nilai inti yang dimiliki
oleh berbagai organisasi non-Gereja dan non-agama ini
kerap sangat humanis dan spiritual. Terdengar aneh un-

tuk telinga awam bahwa tujuan utama yang dirumuskan

dalam visi dan misi lembaga-lembagafor-profit ternyata

bukan melulu 'profit'. Meski 'uang' menjadi salah satu

faktor, namun ini bukan cita-cita yang pertama dan teru-

tama. Uniknya, visi yang sangat luhur ini menjadi salah

satu krinci penting untuk menerangkan mengapa banyak

universitas sekular sukses mewujudkan cita-citanya.

Dengan demikian, tantangan Perguruan Tinggi di ba-

wah bendera Gereja Katolik seharusnya adalah mampu

menempuh jalan yang sama tetapi dengan rute yang ber-

kebalikan. Yaitu, sambil tetap mempertahankan nilai
idealisme religius dan humanis, mereka mampu mendo-

rong ke arah tindakan yang pragmatis. Karya kerasulan

diharapkan sampai pada level kemandirian finansial'
Dari lebitr dari sekadar 'mandiri', harus selalu ada ke-

kuatan finansial yang dialirkan untuk semakin memper-

kuat visi dan misi. Uang selalu penting - meski bukan

yang paling penting - setiap kali kita berbicara dan ber-

diskusi bagaimana universitas Katolik hendak mening-

katkan kinerja pelayanan yang lebih berkualitas.

Yang kerap berlangsung justru sebaliknya..Universitas

Katolik terlalu menekankan dirinya sebagai institusi
non-profit. Akibatnya, berlangsung beberapa ekses:

menganggap sah jika menggantungkan sepenuhnya pada

funding, penggunaan keuangan yang tidak dipertang-

gungjawabkan secara ceflnat, kinerj a seadanya.

Banyak lembaga Gereja menelorkan rumusan visi dan

misi yang bagus. Merumuskan visi dan misi yang indah

memang bukan pekerjaan sulit. Pertanyaannya. mengapa

tidak terlalu banyak yang berhasil mewujudkan cita-cita

tinggi tersebut?
pi tengah-tengah persinipangan tadi, jalan sintesis

hendak ditawarkan di sini' Di satu pihak, lembaga Ge-

reja setia pada visi dan misi. Di lain pihak, ia harus terus

memacu diri peka pada perubahan dan mendorong ke

depan. Banyak institusi bubar karena ia tidak memeli-

hara visi dan misi. Tetapi, ia juga bisa lenyap karena ti-
dak pernah membarui bentuk lembaga, struktur persona-

lia yang menopang seluruh sistem, dan teknologi yang

mampu mendorong cara kerja yang lebih modern. Sing-

katnya, setiap lembaga Gereja seharusnya berada di de-

pan perubahan (leading ihange). w
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